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Objek Wisata Boleh

Tetap Buka saat Nataru

—_— ey

JOGJA-Pemerintah Daerah (Pemda)
DIY memastikan tidak akan menutup
objek wisata saat Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) level 3, untuk seluruh wilayah
Indonesia selama libur Hari Raya Natal
2021 dan tahun baru 2022 (Nataru).

umail, Herlambang Jat! Kusumo, & Lajeng Padmaratri
redaksi@harianjogia com

“Dengan level 3 daerah bisa buat regulasi khusus, untuk
- Pengetatan-pengetatan supaya tidak terjadi konfirmasi
positit. Kalau Pemerintah akan melakukan itu, mungkin
pertimbangannya di situ. Supava daerah-daerah punva
kewenangan sesuai dengan kondisinya,” kata Sekda
DIY Kadarmanta Baskara Aji, Kamis (18/11).

Menurut Aji, mengatur bukanlah melarang
orang datang. Pemda DIY hanya akan membatasi
' wisatawan yvang datang.

» Malaman 9

¢ Pemda DIY
akan membatasi
wisatawan yang
datang.

* Reservasi hotel
di DIY pada Rabu
(22/12)-Minggqu
(2/1/2022)
rata-rata sudah
pada kisaran
60%-T0%.
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Objek Wisata...

“Bukan ditutup. Diatur.
Jumlahnya, durasi kedatangan
|wisatawan). Jogja itu sasaran
Nataru. Maka nanti bersama
kabupalen dan kota mengatur
lagi,” njar Aji.

“Kami enggak mungkin lagi
menutup pariwisata. Tapi kami
mengatur supaya ada pembatasan,
agar tidak ada kerumunan dan
tidak ada pelanggaran terhadap
protokol kesehatan.”

Gubernur DIY, Sri Sultan
HB X mengaku sampai saat
ini belum menerima ketentuan
dari Pemerintah Pusat Ierk.m

Uit & Ui Level 3ot LU

Nataru. “Kami belum ﬂapat
ketentuannya. Kemarin, kami
hanya disuruh mengantisipasi

mencapai target vaksinasi 50%
untuk dosis lengkap sebelum
akhir tahun. Terutama bagi
kal lansia dan kat
rentan, untuk mengurangi
tingkat keparahan penyakit
jika terpapar Covid-19. “Bagi
yang belum vaksin, tidak boleh
bepergian ke luar kota. Akses
dibatasi baik via udara, laut,
atau darat,” katanya.

Dampak Pariwisata
Industri pariwisata khawatir

kebijakan PPKM level 3 saat

Nataru akan berdampak pada
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Perhimpunan Hotel
dan Restoran Indonesia (PHRI)
DIY, Deddy Pranowo Eryono,
mengatakan industri wisata sudah

Universitas  Sering menerima kebijakan yang
Gadjah Mada berubah-ubah. “Kami terlalu biasa
Satria Wiratama men)’ambuwm[hmm
baik rencana Pemerintah berubah-ubah|. Kalau melihat

menerapkan PPKM level 3
saat Nataru. “Lumayan bagus
idenya, tapi kalau bisa
sebelum 24 [Desember] untuk
antisipasi yang datang [mobilitas]
sebelum 24,” katanya.

Di samping itu, ia mengharapkan
adanya persiapan Pemerintah
Pusat dan pemerintah daerah
untuk mengoptimalkan 3T
(tracing, testing, dan treatment)
menjelang liburan Nataru.

Bayu juga mendorong pemda
untuk kembali mengaktivasi selter
atau rumah sakit lapangan untuk
menampung kasus Cowid-19
gejala ringan serta meningkatkan
sistem rujukan kasus Covid-19
yang butuh perawatan rumah
sakit. “Juga perlu persiapan
logistik, obat, dan oksigen,
untuk antisipasi jika terjadi
peningkatan kasus,” kaia dia.

Selain itu, program vaksinasi
juga perlu dipercepat bagi kalangan
vang sudah layak divaksin.
Sementara, bagi masyarakat
vang belum divaksin, harus
diterapkan pembatasan gerak.

Menurutnya, pemerintah harus

reservasi masih tinggi, tetapi
masih wait and see. Artinya
ya ada kekhawanran. ucap
Deddy, Ka:

Deddy takan untuk
reservasi hotel pada Rabu (22/12)-
Minggu (2/1/2022) rata-rata
mencapai kisaran 60%-70%.
“Kami melihat bagai edaran

lain, aturan main ini diterapkan
agar tidak terjadi lonjakan kasus
pada akhir tahun nanti.

“Kalau kita lolos, tidak ada
ledakan kasus, bisa turun drastis.
Industri bisa terus berjalan dan
masuk proses recovery. Kalau
tidak dibatasi khawatimya, akan
ada lonjakan kasus baru. Ini
bahaya. Sumber daya kita sudah
habis, kalau tidak hati-hati akan
lebih banyak buruknya,” ucap
Hery.

Dampak dari peningkatan
level PPKM ke level 3 nanti,
dinilai Hery belum terlihat
sighiilkan pengarubnya. “Kalaw
yang n rencana
belum, karena rata-rata mereka
booking waktunya dekat dengan
waktu jalan. Mungkin akan
menurunkan minat wisatawan
melakukan perjalanan, iya.”

Tak Ada Penyekatan
Menko PMK, Muhadjir Effendy,
men]ehslan PFK\-'I Level 3 per!u

yang masih belum berakhir.

A

“Sangat urgent. Pandemi kan

belum selesai,” kata Muhajir.
la mengatakan pemerintah

dari pemerintah . Level 3

nanti seperti apa, apakah wisata'

tetap boleh atau tidak boleh,”
ujar Deddy.
la mengharapkan wisata

tetap diperbolehkan beroperasi -

selama momen Nataru, dengan
prokes yang ketal. Sehingga
antara kesehatan, dan ekonomi
dapat berjalan beriringan.
“Terpenting adalah prokes ketat
itu, yang tidak sesual prokes
tidak diperbolehl

Sehab. hebempa negam saat ini
. kembali mengalami kenaikan
kasus Covid-19, bahkan pada
level yang mengkhawatirkan.

Ia mengatakan mobilitas
warga akan diperketat selama
penerapan PPKM level 3 saat
Nataru. Namun Muhadjir
memastikan tak ada penyekatan
selama masa pemberlakuan
kebijakan tersebut. “Sesuai
arahan bapak presiden tidak
ada penyekatan,” kata Muhadjir

kami ekonomi dan kesehatan
berjalan beriringan,” ucapnya.

Ketua Association of The
Indonesian Tours and Travel
Agencies (Asita) DIY, Hery
Setyawan, mengatakan kebijakan
ini mungkin akan memberatkan
pelaku wisata. Namun di sisi

Muhad]lra]un berkoordinasi
dengan para tokoh agama
mengenai pembatasan selama
libur Natal dan tahun baru.
Pemerintah ingin pembatasan
tersebut tidak mengganggu
kekhidmatan masyarakat dalam
melaksanakan ibadah. cussantars




. @M Larangan acara Old & New

SEJUMLAH USULAN PEMBATASAN
SELAMA MASA LIBUR NATARU

Pemerintah memutuskan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 3 di seluruh
Indonesia selama periode libur Natal dan Tahun Baru
(Nataru). Instruksi Menteri Dalam Negeri yang mengatur
hal ini paling lambat dikeluarkan pada 22 Nove(nberl
mendatang, Sebelum Inmendagri keluar, muncul Usulan
sejumlah kegiatan yang tak digelar saat Nataru,

PERAYAAN NATARU

Larangan pawai,
arak-arakan
~— di Tahun Baru
31 Desember 2021
hingga 1 Januari 2022,

2' (outdoor & Indoor), Larangan 1
e? Ity térmasuk pesta petasan
dan kembang api pada 20 Desember
2021 hingga 2 Januari 2022.

ACARA KEAGAMAAN

@ Pelaksanaan ibadah Natal dan ¥
Tahun Baru 24, 25 Desember 2021,
dan 1 Januarl 2022 disesugikan
dengan level daerah,

OBJEK WISATA

(;', Kunjungan
w wisata pada

24 Desember
2021 hingga
2 Januar|
2022
disesuaikan
dengan level
daerah,
PTM

Kemendikbud mengusulkan

sekolah tidak libur.

Pembaglan

rapor

dilakukan

Januarl,

M)

(€

BIOSKOP DAN TEMPAT PUBLIK

Hegiatan seni budaya
dan olahraga 24 Desember
2021 hingga 2 Januari

2022 ditiadakan.

gl e KEBIJAKAN ANTISIPASI LONJAKAN KASUS

\ Nl'prnumi.:t aturan lanan
menagunakan moda trafsportasl
umum-minimal harus stidah

@ Masyarakal diminta tidak
«/ berpergian dan tidak &
menerima vaksin dosls pertama.

pulangkampung untuk
tujuantyang tidak primer.

&

Dl

rangan mengambil cutl dengan

memanfaatkan momentum hari libur
hasional bagl Aparatur Sipil Negara
(ASN}, TNI, Palri dan karyawan swasta.

Sumber, Pernyatasn Mesks BMK L1)/A51)

®

PUSAT PERBELANJAAN

Pembukaan pusat perbelanjaan
seperti restoran, mal, pertakoan
besar, pada 20 Desember 2021
2 Januarl 2022, disesuaikan
dengan level daerah,

Perayaan Natal dan
Tahun Baru di mal
dilarang.

Jam operasional mal
. _diubah menjad| pukul
. 09.00 WIB hingga
22.00 WIB.

Makan dan minum di
rumah makan, dibatasi
50% darl kapasitas
dan harus tertib
menjalankan prokes,

| -

Bloskop
diusulkan
buka
50%.

Mempercepat

Memperketat

penerapan prokes dan vaksinasi

37 (tracing, testing hingga akhir
dan treatment), Desember 2021,

Grally; Harian Jogia/Suny datmike
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Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan
2. Dinas Pariwisata
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